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Abstract 
 

Lisplank is a building structure that is able to give a touch of beauty to the roof of a building. There are 
many types of lisplank, especially concrete lisplank. Concrete plank work is carried out using two methods, 
namely conventional and precast. The South Kuta SMK N 2 Building Project uses the precast method while 
the South Kuta N 3 High School Project uses the conventional method. By comparing the costs and 
implementation time for concrete plank work between the use of precast plank and conventional plank and 
finding which method is effective in terms of cost and time. To determine the right choice of method, an 
analysis of costs and implementation time is carried out. Next, the analysis results are compared to obtain 
an effective method to use. Comparison of costs for carrying out each item of conventional concrete plank 
work costs Rp 1,056,435,018.63 and the time required to complete each item of conventional concrete 
plank work is 23 days, while the cost for each item of precast plank work is Rp 1,017,472,408.00 and the 
time required to complete each item of precast concrete plank work is 21 days. After comparing the cost of 
each precast concrete plank work item, it is Rp. 38,962,610.62 (4%) cheaper and the implementation time 
for each precast concrete plank work item is 2 days faster (9%) than conventional concrete plank work. 
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Abstrak  
 

Lisplank adalah salah satu struktur bangunan yang mampu memberikan sentuhan keindahan pada sebuah 
atap bangunan, ada banyak jenis lisplank terutama lisplank beton. Pekerjaan lisplank beton dilakukan 
dengan dua metode yaitu konvensional dan precast. Pada Proyek Gedung SMK N 2 Kuta Selatan 
menggunakan metode precast dengan Proyek SMA N 3 Kuta Selatan menggunakan metode konvensional. 
Dengan membandingkan biaya dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan lisplank beton antara penggunaan 
lisplank precast dan lisplank kovensional serta mencari metode mana yang efektif dari segi biaya dan waktu. 
Untuk menentukan pilihan metode yang tepat, dilakukan analisis biaya dan waktu pelaksanaan. Selanjutnya 
hasil analisis dibandingkan sehingga mendapatkan metode yang efektif untuk digunakan. Perbandingan 
biaya untuk pelaksanaan setiap item pekerjaan lisplank beton konvensional menghabiskan biaya sebesar 
Rp 1.056.435.018,63 dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap item pekerjaan lisplank beton 
konvensional adalah 23 hari, sedangkan untuk biaya setiap item pekerjaan lisplank precast sebesar Rp 
1.017.472.408,00 dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap item pekerjaan lisplank beton 
precast adalah 21 hari. Setelah dibandingkan biaya pada setiap item pekerjaan lisplank precast lebih murah 
Rp 38.962.610,62 (4%) dan waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan lisplank beton precast lebih cepat 2 
hari (9%) dari pada pekerjaan lisplank beton konvensional. 
 
Kata Kunci: lisplank beton, metode konvensional, metode precast, biaya dan waktu  
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PENDAHULUAN 

Lisplank beton adalah salah satu struktur bangunan yang mampu memberikan 

sentuhan keindahan pada sebuah atap bangunan. Dalam keberlangsungan pelaksanaan 

sebuah proyek pemilihan suatu metode yang tepat memberikan hasil yang maksimal 

terutama jika ditinjau dari segi biaya maupun waktu pelaksanaan, maka dari itu salah satu 

usaha yang   dilakukan banyak pelaku kontraktor lakukan yaitu dengan cara mengganti 

cara   konvensional menjadi cara modern yang bertujuan agar lebih efektif dengan 

melakukan penerapan beton pracetak. Metode konvensional adalah suatu sistem 

pembangunan yang seluruh komponen bangunannya dicor di lapangan atau di tempat 

proyek, sedangkan untuk metode precast yaitu dengan cara memasang cetakan beton hasil 

pabrikasi. Namun ada beberapa faktor yang harus dipertimbangan para kontraktor proyek 

untuk tetap memakai metode konvesional dibanding beton seperti timbulnya biaya 

transportasi dan biaya bantuan alat berat untuk perakitan dilokasi karna lazimnya beton 

pracetak difabrikasi pada workshop yang letaknya berbeda dengan lokasi konstruksi. 

Maka dari itu diperlukan adanya suatu analisis untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 

efektivitas antara metode konvesional dengan metode pracetak (precast) bila ditinjau dari 

segi biaya dan waktu pada pekerjaan lisplank beton, sebagai pertimbangan dan masukan 

bagi pelaku kontruksi dalam menentukan keputusan perencanaan yang berkaitan dengan 

metode pelaksanaan proyek. Dalam hal ini diambil objek studi pada Proyek Gedung SMK 

N 2 Kuta Selatan yang menggunakan metode precast dengan Proyek SMA N 3 Kuta 

Selatan yang menggunakan metode konvensional atau cast in situ. 

  

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian adalah suatu strategi perencanaan yang bertujuan untuk 

membuat target yang hendak dicapai dalam penelitian secara keseluruhan agar penelitian 

berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang di rencanakan atau dikehendaki sehingga 

proses dan tujuan dari penelitian tersebut dalam memecahkan masalah bisa berjalan 

dengan baik, jelas dan terstruktur. Penelitian dilakukan secara sistematis untuk 

menyelesaikan masalah yang dibahas dengan menggunakan data yang diperoleh melalui 

pengamatan langsung dilapangan (observasi) atau wawancara (interview) maupun 

menggunakan literatur sehingga dapat sesuai dengan prosedur penelitian. Penelitian yang 

dilakukan pada tugas akhir ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
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membandingkan biaya dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan lisplang beton antara 

penggunaan lisplang precast dan lisplang kovensional serta mencari metode mana yang 

efektif dari segi biaya dan waktu yang bisa diterapkan di dunia kerja nanti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dapat diketahui bahwa untuk pekerjaan lisplank beton dengan metode precast 

membutuhkan waktu 21 hari untuk menyelesaikan setiap item pekerjaan lisplank beton 

precast. Sedangkan untuk pekerjaan lisplank beton dengan metode konvensional 

membutuhkan waktu 23 hari untuk menyelesaikan setiap item pekerjaan lisplank beton 

konvensional. Nilai ini berselih 2 hari atau ଶ
ଶଷ

𝑥100% mendapatkan nilai yaitu 9% lebih 

cepat dibandingkan metode konvensional. Itu merupakan perbandingan dari segi waktu. 

Untuk pemilihan metode yang tepat agar diperhatikan terkait dengan biaya pelaksanaan. 

Untuk mempermudah pemahaman, berikut ini merupakan tabel rekapan biaya 

pelaksanaan. Berdasarkan analisis biaya yang lakukan untuk pekerjaan lisplank beton 

dengan metode precast biaya yang diperlukan sebesar Rp 1.017.472.408,00 sedangkan 

untuk pekerjaan balok dengan metode konvensional dibutuhkan biaya sebesar Rp 

1.056.435.018,63 selisih biaya Rp 38.962.610,62 atau ୖ୮ ଷ଼.ଽଶ.ଵ,ଶ 
ୖ୮ ଵ.ହ.ସଷହ.ଵ଼,ଷ 

𝑥100%  jika 

dipersentasekan menjadi 4%. Jika dilihat dari keseluruhan lisplank precast menghabiskan 

biaya yang lebih sedikit dibandingkan balok konvensional. Hal tersebut dikarenakan 

penghematan waktu yang dilakukan sehingga berdampak pada pengurangan biaya upah 

tenaga kerja. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasann yang sudah dilakukan maka dapat 

disimpulkan perbandingan dari metode konvensional dan Precast pada Proyek Gedung 

SMA N 3 Kuta Selatan dan Proyek Gedung SMK N 2 Kuta Selatan. 

1. Berdasarkan analisis perbandingan biaya untuk pelaksanaan setiap item pekerjaan 

lisplank beton konvensional menghabiskan biaya sebesar Rp 1.056.435.018,63 

sedangkan untuk biaya setiap item pekerjaan lisplank precast sebesar Rp 

1.017.472.408,00. Jadi untuk perbandingan biaya pada setiap item pekerjaan 

lisplank precast lebih murah dengan selisih Rp 38.962.610,62 atau 4 % lebih 

murah dibandingkan dengan setiap item pekerjaan lisplank beton konvensional.  
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2. Berdasarkan analisis perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan lisplank dengan 

metode precast lebih cepat 9 % dari metode konvensional.  

3. Berdasarkan analisis perbandingan biaya dan waktu pada pekerjaan lisplank beton 

konvensional dan lisplank precast metode yang lebih efektif digunakan adalah metode 

precast dari waktu pengerjaan lebih cepat dan biaya lebih murah dibandingkan dengan 

metode konvensional. Simpulan merupakan ringkasan atas temuan penelitian dan 

implikasinya. Saran diberikan untuk pengembangan dan penelitian lanjutan. 
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